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ABSTRAK

Evi Sandelilah (NIM: 22190013). Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Di
Desa Ranto Nalinjang Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan masyarakat Desa Ranto Nalinjang, Kecamatan Ranto Baek,
Kabupaten Mandailing Natal, mendeskripsikan bentuk pemanfaatannya dalam
perspektif etnobotani, serta mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai
tumbuhan obat dan proses pewarisan pengetahuan tersebut kepada generasi
berikutnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
penelitian diperolen melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam memanfaatkan
tumbuhan obat. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan jenis tumbuhan obat, bentuk pemanfaatan, serta pengetahuan
masyarakat mengenai tumbuhan obat dan pewarisannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ranto Nalinjang masih
memanfaatkan tumbuhan obat sebagai salah satu alternatif dalam menjaga
kesehatan dan mengatasi berbagai keluhan penyakit. Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 40 jenis tumbuhan obat yang berasal dari berbagai famili.
Bagiantumbuhanyangdimanfaatkanmeliputidaun,batang,akar,rimpang,bunga,
buah,dankulitbatang,dengandaunsebagaibagianyangpalingbanyakdigunakan.
Pengolahan tumbuhan obat dilakukan dengan cara sederhana, seperti direbus,
ditumbuk, diperas, direndam, dan cara lainnya sesuai dengan jenis tumbuhan dan
kebutuhan penggunaannya. Pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan obat
diperoleh terutama melalui pengalaman, orang tua, keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Pengetahuan tersebut diwariskan secara turun-temurun melalui
penyampaian secara lisan dan praktik langsung kepada generasi berikutnya.
Dengan demikian, pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Ranto Nalinjang
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara masyarakat dengan lingkungan
serta keberadaan pengetahuan lokal yang masih dipertahankan dalam kehidupan
masyarakat.

Kata kunci: Etnobotani, tumbuhan obat, pengetahuan masyarakat, pewarisan

pengetahuan, Desa Ranto Nalinjang.



ABSTRAK

Evi Sandelilah (NIM: 22190013). Ethnobotany of Medicinal Plants
Utilized by the Community in Ranto Nalinjang Village, Ranto Baek District,
MandailingNatalRegency.Thisstudyaimedtoidentifythediversityofmedicinal
plantsutilizedbythecommunityofRantoNalinjangVillage, RantoBaek  District,
Mandailing Natal Regency, to describe their utilization from an ethnobotanical
perspective, and to examine the community's knowledge of medicinal plants and
the process of transferring such knowledge to the next generation. This study
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through
observation, interviews, and documentation involving community members who
have knowledge and experience in utilizing medicinal plants. The collected data
were analyzed descriptively to describe the types of medicinal plants, their forms
of utilization, and the community's knowledge and inheritance of medicinal plant
knowledge.

The results showed that the community of Ranto Nalinjang Village still utilizes
medicinalplantsasanalternativemeansofmaintaininghealthandtreatingvarious health
complaints. A total of 40 medicinal plant species belonging to various
familieswereidentifiedinthisstudy. Theplantpartsutilizedincludedleaves,stems, roots,
rhizomes, flowers, fruits, and bark, with leaves being the most frequently used
part. The medicinal plants were processed using simple methods, such as
boiling,pounding,squeezing,soaking,andothermethodsdependingonthetypeof plant
and its intended use. The community's knowledge of medicinal plants was
mainlyacquiredthroughexperience,parents,familymembers,andthesurrounding
community.This knowledge has been passed down from generation to generation
through oral communication and direct practice. Therefore, the utilization of
medicinal plants in Ranto Nalinjang Village reflects a close relationship between
the community and its surrounding environment, as well as the existence of local
knowledge that continues to be maintained in community life.

Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, community knowledge, knowledge
inheritance, Ranto Nalinjang Village.
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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Kondisi ini terlihat dari banyaknya
jenis makhluk hidup yang tumbuh, berkembang, dan tersebar di berbagai
wilayah nusantara. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1994,
keanekaragaman hayati merupakan variasi organisme hidup yang berasal dari
berbagai ekosistem, baik daratan, perairan laut, maupun ekosistem akuatik
lainnya, termasuk kompleks ekologi yang menjadi bagian dari habitatnya. Data
menunjukkanbahwalndonesiamemilikisekitar10%daritotalkekayaanhayati
dunia(Budiansyahetal.,2015).Kekayaanhayatitersebutmenjadisumberdaya yang
sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Salah satu sumber daya
hayati yang paling banyak dimanfaatkan adalah tumbuhan. Dalam
kehidupansehari-hari,masyarakatmenggunakanberbagaijenistumbuhanuntuk
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Pengetahuan mengenai
pemanfaatantumbuhan,khususnyasebagaibahanpangan,umumnyadiwariskan
dari generasi ke generasi

Tumbuhanobatmemilikipotensiyangbesaruntukdikembangkan,baik
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat maupun sebagai
sumberbahanbakubagiindustrifarmasidankosmetik.Kebutuhanindustriobat
dankosmetikdilndonesiaterhadapbahanbakuyangberasaldaritanaman obat terus
meningkat dan memerlukan pasokan dalam jumlah besar untuk mendukung
proses produksi. Oleh sebab itu, kegiatan budidaya serta pengelolaan tanaman
obat memiliki prospek yang menjanjikan pada masa mendatang (Anggraini &
Fakhrozi, 2025). Indonesia diperkirakan memiliki lebih dari 3.500 spesies
tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Meskipun demikian, hingga saat ini
belum tersedia data yang benar-benar pasti mengenai jumlah spesies tumbuhan
obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari (Salamah et al., 2021).

Tanaman obat hingga saat ini tetap menjadi salah satu sumber pengobatan

tradisional yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Berbagai bagian



tanaman, seperti akar, daun, dan minyak atsiri, telah digunakan sejak lama
untuk tujuan kesehatan dan pengobatan. Penggunaan bahan herbal tersebut
diterima secara luas karena berasal dari sumber alami sehingga dianggap lebih
aman dibandingkan alternatif lainnya. Selain faktor keamanan, pertimbangan
biayayangrelatifterjangkausertakemudahanmemperolehbahanjugamenjadi
alasan utama masyarakat memilih tanaman obat. Oleh karena itu, pemanfaatan
tanaman obat tidak hanya memberikan manfaat bagi kesehatan, tetapi juga
memiliki nilai penting dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat
(Kumar, 2022).

Sejak masa lampau, manusia telah bergantung pada alam sekitarnya
untukmemenuhiberbagaikebutuhanhidup.Segalahalsepertimakanan,tempat
tinggal, pakaian, obat-obatan, pupuk, wewangian, hingga bahan perawatan
kecantikan bisa didapatkan dari lingkungan. Kekayaan alam di sekitar manusia
sebenarnyamemiliki manfaat yang luarbiasabesar, namun masih banyak yang
belum dimanfaatkan atau dikembangkan secara optimal. Indonesia sendiri
memiliki tradisi panjang dalam pengobatan tradisional yang memanfaatkan
tumbuhan obat, dan pengetahuan ini terus diwariskan dari generasi ke generasi
(Islami, 2017).

Masyarakat Mandailing memiliki warisan kearifan lokal yang telah
dipertahankan dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya,
termasuk dalam praktik pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional.
Pengetahuan mengenai berbagai jenis tanaman obat, bagian tanaman yang
dimanfaatkan,metodepengolahan,sertacarapenggunaannyadiperolehmelalui
pengalaman masyarakat dan diturunkan melalui lingkungan keluarga maupun
tokoh-tokoh yang dihormati dalam masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Mandailing memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh di sekitar
pekarangan, kebun, maupun kawasan hutan sebagai alternatif untuk menjaga
kesehatan dan mengatasi berbagai keluhan penyakit. Tradisi tersebut
mencerminkankemampuanmasyarakatdalammemanfaatkansumberdayaalam
yangtersediasecaraarifdanbertanggungjawab.Selainitu,praktikpenggunaan

tumbuhanobatjugamenunjukkanketerkaitanyangkuatantaraaspekbudaya,



lingkungan, dan kesehatan masyarakat. Pengetahuan tradisional ini merupakan
bagiandarikekayaanbudayaMandailingyangpentinguntukdilestarikankarena
mengandungnilai-nilaipelestarianlingkungan,kemandiriandalampengobatan,
serta pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.

DesaRantoNalinjangtermasukdesayangmasyarakatnyamasihbanyak
beraktivitasdekatdenganalam.Disekitardesamasihterdapatlahanhijau,aliran
sungaikecil,sertaberbagaitumbuhanyangtumbuhalamidilingkunganwarga.
Sebagian masyarakat juga masih memanfaatkan tanaman yang ada di sekitar
rumah untuk kebutuhan sehari-hari. Tidak sedikit warga yang menanam
beberapa jenis tanaman di pekarangan karena dianggap bermanfaat dan lebih
mudah digunakan saat dibutuhkan.

Desa Ranto Nalinjang yang berada di Kecamatan Ranto Baek,
Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu wilayah yang kehidupan
masyarakatnya masih cukup dekat dengan alam sekitar. Aktivitas sehari-hari
warga banyak memanfaatkan sumber daya alam, baik untuk memenuhi
kebutuhan hidup maupun sebagai alternatif pengobatan tradisional. Kondisi
lingkungan desa yang masih didominasi oleh hutan, kebun, serta pekarangan
rumahyangcukupluasmembuatberbagaijenistumbuhandapatdenganmudah
dijumpai.

Di desa ini, masyarakat masih mempertahankan kebiasaan yang
diwariskan secara turun-temurun, terutama dalam memanfaatkan tumbuhan
sebagai obat. Pengetahuan tersebut biasanya disampaikan secara lisan, dari
orang tua kepada anak-anaknya atau dari tokoh masyarakat kepada warga
lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika mengalami gangguan kesehatan
ringan seperti batuk, demam, atau luka, sebagian masyarakat cenderung
menggunakan tanaman yang tersedia di sekitar rumah sebagai solusi awal
sebelum beralih ke pengobatan modern.

Kehidupanmasyarakatdidesainijugamasihdipengaruhiolehkebiasaan
lama yang diwariskan dari generasi sebelumnya. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat masih saling berbagi informasi mengenai tanaman yang dipercaya
memiliki manfaat tertentu. Kebiasaan tersebut membuat pengetahuan tentang

tumbuhantetapdikenal,walaupunsekarangsudahmulaijarangdiperhatikan



olen anak muda. Banyak generasi sekarang yang hanya mengetahui nama
tanamannya saja, tetapi belum terlalu paham cara penggunaan maupun
manfaatnya.

JenistumbuhanobatyangterdapatdiDesaRanto Nalinjangsebenarnya
cukupbanyakdanberagam.Tanaman-tanamantersebutadayangtumbuhsecara
alami di lingkungan sekitar, dan ada juga yang sengaja ditanam di pekarangan
rumah.Bagiantanamanyangdimanfaatkanpunberbeda-beda,mulaidaridaun, akar,
batang, hingga buah yang dipercaya memiliki khasiat tertentu.

Namun sayangnya, pengetahuan mengenai nama tanaman, cara
pengolahan,sertamanfaatnyabelumterdokumentasisecaratertulisdenganbaik.
Informasitersebutlebihbanyaktersimpandalamingatanmasyarakat,khususnya
generasi yang lebih tua. Jika kondisi ini terus dibiarkan, dikhawatirkan
pengetahuan tersebut akan hilang seiring berjalannya waktu. Di sisi lain,
perkembangan zaman dan kemajuan pengobatan modern mulai membawa
perubahan pada pola pikir masyarakat, terutama generasi muda. Saat ini, tidak
sedikit dari mereka yang mulai kurang mengenal berbagai jenis tumbuhan obat
yang sebenarnya tumbuh di lingkungan mereka sendiri. Padahal, keberadaan
tumbuhan tersebut memiliki potensi yang besar, tidak hanya sebagai alternatif
pengobatan,tetapijugasebagaimediapembelajaranyangmenarikdalambidang
biologi.

Penelitiantentangetnobotanitumbuhanobatsudahbanyakdilakukandi
berbagai daerah di Indonesia dan menghasilkan informasi tentang jenis
tumbuhan serta pemanfaatannya oleh masyarakat setempat. Namun, informasi
mengenai tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ranto
Nalinjang masih terbatas dan belum banyak didokumentasikan secara ilmiah.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai pemanfaatan tumbuhan obat di Desa Ranto Nalinjang.
Melalui kajian ini, diharapkan pengetahuan lokal yang dimiliki masyarakat
dapat terdokumentasi dengan baik serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar biologi yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas peneliti tertarik untuk

melakukanpenelitiandenganjudul”KajianEtnobotaniTumbuhanObatDi



Desa Ranto Nalinjang Kecamatan Ranto Baek Kabupaten Mandailing
Natal”.

Penelitian ini perlu dilakukan karena pengetahuan masyarakat tentang
penggunaan tumbuhan obat merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang
telahdiwariskandarigenerasikegenerasi.Jikatidakdidokumentasikandengan baik,
pengetahuan tersebut berpotensi berkurang bahkan hilang seiring
perkembangan zaman. Saat ini, penggunaan obat modern yang semakin
meningkat menyebabkan generasi muda mulai kurang mengenal berbagai jenis
tumbuhan obat beserta manfaatnya yang terdapat di lingkungan sekitar. Oleh
sebab itu, diperlukan kegiatan pendataan dan dokumentasi terhadap tumbuhan
obat yang dimanfaatkan olen masyarakat Desa Ranto Nalinjang agar
pengetahuan tersebut tetap terpelihara dan dapat diteruskan kepada generasi

selanjutnya.

B. RumusanMasalah
1. Bagaimanakeanekaragamanjenistumbuhanobatyangdimanfaatkan
masyarakat Desa Ranto Nalinjang?
2. Bagaimanabentukpemanfaatantumbuhanobatolehmasyarakatdalam
perspektif Etnobotani?
3. BagaimanapengetahuanmasyarakatDesaRantoNalinjangmengenaipemanfa

atan tumbuhan obat dan pewarisan pengetahuan tersebut?

C. Tujuan Peneliatan
1. Mengidentifikas jenis-jenis tumbuhan obat yang bisa dipakai masyarakat
di Desa Ranto Nalinjang.
2. Mendeskripsikan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat di Desa Ranto Nalinjang.
3. Mendeskripsikan pengetahuan masyarakat Desa Ranto Nalinjang
mengenaitumbuhanobatsertaprosespewarisanpengetahuantersebutdari

satu generasi ke generasi berikutnya.



D. ManfaatPenelitian
Manfaatnya bisa menambah pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan
obat,menjagaagarkearifanlokaltidakhilang,sertabisamemberimanfaatbagi
kesehatan.
1. ManfaatTeoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu etnobotani, khususnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat berdasarkan
pengetahuanlokalyangdiwariskansecaraturun-temurun.Selainitu,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
hubungan antara masyarakat, budaya, dan keanekaragaman hayati
dalam perspektif etnobotani. Penelitian ini juga diharapkan dapat
mendukungpengembangansumberbelajarbiologiberbasiskearifan
lokal melalui pemanfaatan hasil kajian etnobotani tumbuhan obat
sebagai sumber belajar yang kontekstual. Dengan demikian, hasil
penelitian dapat menjadi referensi ilmiah dalam mengintegrasikan
potensi lokal dan pengetahuan tradisional masyarakat ke dalam
pembelajaran biologi.
2. ManfaatPraktis
a. BagiMasyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
menjagapengetahuanlokalmengenaitumbuhanobattradisionalserta
meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan dan
kearifan lokal.
Bisamenjadiarsippengetahuanlokaldanbahanajarbagigenerasi
muda supaya tetap mengenal tumbuhan obat tradisional. Membantu
masyarakat lebih menghargai dan menjaga lingkungan,karena
tumbuhan yang biasa dipakai ternyata punya manfaat besar untuk
kesehatan dan juga memberi dorongan agar generasi muda tetap
peduli dan tidak melupakan kearifan lokal terkait pengobatan

tradisional.



b. BagiPemerintahanDesa
Penelitianinidiharapkandapatmenjadisumberinformasidandata
mengenai jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Ranto Nalinjang. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pelestarian kearifan lokal,
pengelolaan potensi sumber daya hayati desa, serta pengembangan
program yang mendukung pemanfaatan tumbuhan obat secara
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu
pemerintah desa dalam mendokumentasikan pengetahuan tradisional
masyarakat sehingga tetap terjaga dan dapat diwariskan kepada

generasi berikutnya sebagai bagian dari kekayaan budaya daerah.

E. Penjelasanlstilah

1. Etnobotani merupakan cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dengan tumbuhan, khususnya mengenai bagaimana suatu
kelompok masyarakat memanfaatkan tumbuhan yang ada di lingkungan
sekitarnyauntukmemenuhikebutuhanhidup,sepertipangan,obat-obatan,
maupun kebutuhan budaya.

2. Pengetahuanlokalmerupakanpengetahuantradisionalyangdimilikioleh
masyarakatyangdiperolehdaripengalamandandiwariskansecaraturun-
temurun mengenai pemanfaatan sumberdaya alam di lingkungan sekitar,
termasuk dalam penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional.

3. Pemanfaatan tumbuhan obat adalah kegiatan penggunaan berbagai jenis
tumbuhan oleh masyarakat sebagai bahan pengobatan tradisional, baik
melalui cara direbus, ditumbuk, diminum, ditempelkan, maupun
digunakan dengan cara lainnya sesuai dengan pengetahuan masyarakat
setempat.

4. Masyarakat Desa Ranto Nalinjang adalah kelompok penduduk yang
tinggal di Desa Ranto Nalinjang, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten
Mandailing Natal, yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
memanfaatkan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar sebagai obat

tradisional.



F. SitematikaPembahasan

BAB | Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang penelitian yang
menjelaskan alasan dilakukannya penelitian tentang studi etnobotani tumbuhan
obat. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, serta
sistematika pembahasan.

BablITinjauanPustaka,babiniberisikajianteoriyangberkaitandengan
penelitian, seperti pengertian etnobotani, pengertian tumbuhan obat, manfaat
tumbuhan obat dan pemanfaatan obat oleh masyarakat. Bab ini juga memuat
berbagai penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

BAD Il Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang cara penelitian
dilakukan, meliputi lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, serta cara analisis data yang
digunakan dalam penelitian.

BAB 1V, berisi tentang Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari
deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian

BAB V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian. Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah yang
tertera di BAB |. Adapun saran yaitu memuat rekomendasi untuk penelitian

sekanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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